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Abstract. The world of beauty business is growing very rapidly which is characterized by the emergence of
various beauty product innovations. One of the innovations in demand is serum products. Beauty businesses
are competing to make serum products with quality that is rich in benefits and appearances that appear
different from competitors to increase sales. All efforts should be made to make consumers consider
purchasing decisions for products. This study aims to determine the effect of product quality and influencer
marketing on purchase decisions on Somethinc serum products. This research used a quantitative
approach. The sampling technique used was non-probability sampling with a purposive method. This study
used a sample of 74 respondents. The results of the questionnaire were measured using a likert scale. Data
analysis used multiple linear regression with SPSS 26 software for Windows. The results of the study
showed that product quality had a positive and significant partial effect, influencer marketing had a positive
and significant partial effect, and product quality and influencer marketing had a positive and significant
simultaneous effect on purchase decisions. From the research result, it is concluded that product quality
and influencer marketing are one of the reasons why customers make purchasing decisions with Somethinc
serum product. Quality product that guaranteesits benefits can increase cunsomers purchasing decision.

In addition, influencer marketing which has a positive influence on society has positive and significant
impact on purchasing decisions.

Keywords: product quality, influencer marketing, purchase decisions, Somethinc serum.

Abstrak. Dunia bisnis kecantikan berkembang sangat pesat yang ditandai dengan munculnya berbagai
inovasi produk kecantikan. Salah satu inovasi yang diminati adalah produk serum. Bisnis kecantikan
berlomba-lomba untuk membuat produk serum dengan kualitas yang kaya akan manfaat dan penampilan
yang tampil berbeda dari para pesaing untuk meningkatkan penjualan. Berbagai upaya seharusnya
dilakukan untuk membuat para konsumen mempertimbangkan keputusan pembelian terhadap produk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan influencer marketing terhadap
keputusan pembelian pada produk serum Somethinc.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode purposive. Penelitian ini menggunakan data sampel sebanyak 74
responden. Hasil kuesioner diukur menggunakan skala likert. Analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan software SPSS 26 for windows.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan, influencer marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, kualitas produk dan
influencer marketing secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kualitas produk dan influencer marketing merupakan
salah satu alasan pelanggan melakukan keputusan pembelian terhadap produk serum Somethinc. Kualitas
produk yang terjamin akan manfaatnya dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Selain itu,
influencer marketing yang memberi pengaruh baik dikalangan masyarakat memiliki dampak yang positif

Received November 20, 2024; Revised November , 2024; Desember 2, 2024




dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kata Kunci: kualitas produk, influencer marketing, keputusan pembelian, serum Somethinc.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menimbulkan dampak yang signifikan
pada berbagai aktivitas bisnis baik skala kecil maupun besar. Disamping itu, juga menimbulkan
berbagai inovasi produk dalam dunia bisnis. Kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan
dengan perubahan atau trend permintaan yang terjadi di pasar harus menjadi perhatian utama
dalam upaya memenangkan persaingan. Pemanfaatan informasi melalui situs web, platform e-
commerce, dan media sosial dapat membantu pelaku bisnis dalam memasarkan produknya. Itu
dimungkinkan karena konsumen dewasa ini menjadikan situs web, platform e-commerce, dan
media sosial sebagai sarana untuk menemukan produk-produk yang dibutuhkan dan diinginkan
secara cepat dan mudah.

Industri kecantikan di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun
pada tahun 2020 terjadinya pandemi Covid-19 menyebabkan negara ini mengalami resesi. BPOM
RI mencatat pertumbuhan perusahaan di industri kecantikan mencapai 20,6% pada tahun 2022,
sementara Statista memperkirakan pertumbuhan pasar sebesar 4,59% setiap tahunnya hingga
2028. Segmen perawatan pribadi menjadi yang terbesar dengan nilai pasar US$3,41 miliar pada
tahun 2023 (kemenprin.go.id, 2022). Meningkatnya industri kecantikan di Indonesia dari tahun
ke tahun, tentunya diiringi dengan munculnya brand-brand kecantikan lokal baru dengan berbagai
strategi penjualan produk yang berbeda-beda.

Kualitas produk merupakan faktor kunci yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
nilai suatu produk. Dalam kasus skincare Somethinc, kualitas dapat mencakup aspek seperti
konsistensi quality control terhadap produk, penggunaan bahan-bahan alami, dan kemasan yang
telah memenuhi standar keamanan untuk dipasarkan. Konsumen cenderung memilih produk
dengan kualitas yang dianggap baik dan dapat diandalkan. Produk yang ditawarkan haruslah suatu
produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai kualitasnya. Hal ini disebabkan yang
diutamakan konsumen adalah kualitas dari suatu produk. Baik tidaknya kualitas pada produk di
industri kecantikan tentunya dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Dalam pemasarannya, Somethinc menggunakan strategi influencer marketing yaitu bentuk
promosi dengan memanfaatkan individu yang pendapatnya memiliki pengaruh untuk menjangkau
pasar yang lebih luas melalui media sosial (Yodi et al., 2020). Somethinc juga memanfaatkan
influencer sebagai bagian dari strategi pemasarannya untuk menyebarkan informasi produknya.
Dilansir dari cnbcindonesia.com, Ursula (2023) menyebutkan bahwa banyak beauty influencer
telah membantu Somethinc dalam mempromosikan produk mereka melalui ulasan.

Masyarakat yakin dan percaya kepada influencer karena dinilai sebagai orang yang dapat
memberikan dampak baik serta diyakini bahwa tanggapan influencer tentang sebuah produk itu
benar. Hal tersebut dinilai dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. Survei
ZAP Index 2023, menyatakan bahwa 78% wanita Indonesia lebih tertarik pada influencer lokal
dibandingkan dengan penggunaan artis asal Korea sebagai brand ambassador (BA) untuk memilih
produk dan layanan kecantikan. Hal ini berbeda dengan Somethinc yang selain menggunakan
influencer lokal, juga menggunakan artis Korea yaitu boy group NCT Dream dan aktris Han So
Hee sebagai brand ambassador (databoks.com, 2022).

Somethinc berhasil menduduki posisi ke-1 dengan total angka penjualan mencapai Rp53.2
miliar pada sepanjang kuartal II — 2022 di platform e-commerce. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen memberikan kepercayaan tinggi pada kualitas dan efektivitas produk Somethinc,
sehingga menjadi pilihan utama dalam rutinitas perawatan wajah konsumen. Penggunaan media
sosial di kalangan masyarakat semakin mendongkrak popularitas strategi influencer marketing,
khususnya sejak tahun 2021 (Larasati & Susilo, 2022). Hal itu didukung oleh data hasil survey
influencer marketing Hub tahun 2021 yang memaparkan bahwa pertumbuhan influencer
marketing mencapai 26% dengan pengguna sebanyak 18.900 perusahaan (Winata & Alvin. 2022).
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Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu kualitas produk dan influencer
marketing sebagai variabel bebas (X) dan keputusan pembelian sebagai variabel terikat (Y).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan
Influencer marketing Terhadap Keputusan Pembelian Produk Serum Somethinc di Kota Malang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah
kualitas produk dan marketing influencer berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian produk Somethinc pada mahasiswa Politeknik Negeri Malang Tahun Akademik
2023/2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menjelaskan pengaruh kualitas produk dan
influencer marketing terhadap keputusan pembelian pada produk serum Somethinc.

2. Kajian Pustaka
2.1 Kajian Empiris

Riset sebelumnya dengan judul “Pengaruh kualitas produk dan /ifestyle terhadap keputusan
pembelian dengan celebrity endorser MSGLOW” (Marini, 2022) menunjukkan hasil yaitu
Kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kedua, hasil riset dengan judul “Pengaruh content marketing, influencer marketing, dan
electronic word of mouth (E-WOM) terhadap keputusan pembelian konsumen Tiktokshop”
(Kamilah & Abadiyah, 2023) menunjukkan hasil yaitu Influencer marketing berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Ketiga, hasil riset dengan judul “Pengaruh kualitas produk, citra merek dan word of mouth
terhadap keputusan pembelian busana muslim Queensland” (Sari & Hayuningtias, 2022)
menunjukkan bahwa Kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Keempat, riset dengan judul “The influence of product quality on the purchase decision of
MSME products during the Covid-19 pandemic” (Rohaeni et al., 2023) menunjukkan bahwa
Product quality has a positive and significant effect on purchasing decision.

Kelima, riset dengan judul “The influence of influencer marketing and lifestyle on purchase
decisions of virtual game product Mobile Legends: Bang Bang” (Nabella et al, 2023)
menunjukkan jika Influencer marketing has a significant positive impact on the purchase
decisions of virtual products in the game online Mobile Legends: Bang Bang.

2.2 Kajian Teori

Menurut Kotler dan Keller (2016:37) “kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk
dalam melakukan fungsi-fungsinya. Kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian,
yang diperoleh produk dengan secara keseluruan. Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas
produk atau jasanya karena peningkatan kualitas produk bisa membuat pelanggan merasa puas
dengan produk atau jasa yang diberikan dan akan mempengaruhi pelanggan untuk membeli
kembali produk tersebut”.

Menurut Liang & Lin (2018) “influencer marketing merupakan seseorang yang memiliki
dampak dalam menghasilkan pengaruh pemikiran seseorang sehingga mengubah sudut pandang
konsumen”.

Firmansyah (2019:203) berpendapat bahwa “pengambilan keputusan merupakan sebuah
proses yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi lebih lanjut sebelum pembelian, pembelian, konsumsi, dan evaluasi alternatif™.

2.3 Hubungan antar Variabel

2.3.1 Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Kualitas produk yang bagus dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk tersebut”.
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2.3.2 Pengaruh Influencer marketing (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Seseorang yang memiliki dampak dapat meningkatkan penjualan suatu produk atau layanan
dengan mempengaruhi konsumen yang dituju dalam menghasilkan pengaruh pemikiran
seseorang sehingga mengubah sudut pandang konsumen dapat mempengaruhi keputusan
pembelian produk tersebut.

2.3.3 Pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Influencer marketing (X2) terhadap

Keputusan Pembelian (Y)

Kualitas produk dan influencer marketing memiliki pengaruh positif, keduanya berpengaruh
terhadap minat beli konsumen.

3. Metodoligi Penelitian

Penulisan skripsi penelitian ini menggunakan jenis penulisan kuantitatif. Batasan populasi
pada penelitian ini mahasiswa Tingkat 1 s/d 4 D-IV Manajemen Pemasaran Politeknik Negeri
Malang yang aktif pada tahun akademik 2023/2024 yang pernah membeli produk serum
Somethinc sebanyak lebih dari satu kali. Cara pengambilan sampel ialah sampel non-probability
sampling dengan pertimbangan kriteria tertentu.

Ada dua variabel bebas yang terdiri dari kualitas produk (X1) serta influencer marketing (X2),
dan variabel terikat ialah keputusan pembelian (Y). Variabel kualitas produk (X1) memiliki tujuh
parameter menurut Garvin (2016) dalam Laksana (2019), ialah kinerja, keistimewaan tambahan,
keandalan, konfirmasi, daya tahan, estetika, dan kualitas yang dirasakan. Variabel influencer
marketing memiliki 4 parameter menurut Rossiter dan Percy dalam Alifa & Saputri, (2022),
berupa popularitas, kredibilitas, daya tarik, dan kekuatan. Variabel keputusan pembelian terdiri
dari 5 indikator sesuai penelitian Kotler dan Amstrong (2012) dalam Priansa (2017:89-92), yaitu
pilihan produk, pilihan merek, pilihan saluran pembelian, waktu pembelian, dan jumlah
pembelian.

Riset menggunakan metode pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner online
dilakukan melalui Google form serta dengan studi kepustakaan, riset internet dan studi lapangan.

Analisis data dilakukan dengan metode uji kuesioner, deskriptif, asumsi klasik, regresi
berganda, analisis determinan serta uji hipotesa.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Uji Validitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan sebagai alat

ukur variabel kualitas produk (X1), influencer marketing (X2), dan keputusan pembelian (Y)
adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan bahwa seluruh item pertanyaan pada masing-masing
variabel memiliki rhitung lebih besar dari rtabel (0.229) dan taraf signifikan < 0,05. Sehingga
item-item dalam variabel kualitas produk (X1), influencer marketing (X2), dan keputusan
pembelian (Y) dapat mengukur kualitas produk, influencer marketing, dan keputusan pembelian
pada produk serum Somethinc.
4.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel, variabel bebas kualitas produk (X1) memiliki
nilai Cronbach Alpha 0.915> 0,6, dan influencer marketing (X2) memiliki nilai Cronbach Alpha
0.873> 0,6. Kemudian variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) memiliki nilai Cronbach
Alpha 0.920 > 0,6. Hal ini menunjukan bahwa item — item yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reliabel.
4.3 Uji Normalitas

Nilai perhitungan uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > dari nilai
Alpha yaitu 0,05. Dengan demikian, melalui hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel
penelitian ini telah terdistribusi secara normal dan dapat digunakan dalam penelitian karena telah
memenubhi syarat untuk dilakukan pengujian regresi linier berganda.
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Selain menggunakan uji statistik, dilakukan uji grafik PP Plot Normalitas dengan hasil
sebagai berikut:

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji P-P Plot
Sumber: Data Diolah (2024)

4.4 Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan karena scatterplot menggambarkan pola titik-titik
yang menyebar dan tidak membentuk gambar yang teratur.

Scattarplot
Dependent Varisble: ¥

Regréssion Standardized Pradicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah (2024)
4.5 Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 1 di bawah, menunjukkan bahwa hasil

perhitungan nilai tolerance pada keseluruhan variabel independen memiliki nilai > 0,10 dan nilai
VIF secara keseluruhan < 10,00. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan korelasi antar variabel independen sehingga tidak terjadi masalah multikolinieritas
antar variabel independen pada penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas

. Collinearity Statistics
Variabel bebas
Tolerance VIF
X1 0.472 2.120
X2 0.472 2.120

Sumber : Data diolah (2024)
4.6 Uji Parsial (Uji t)

Hasil t test pengaruh antara X2 (influencer marketing) terhadap Y (keputusan pembelian)
menunjukkan t hitung = 3,574. Sedangkan t tabel (o = 0.05 ; db residual = 71) adalah sebesar
1,994. t hitung > t tabel yaitu 3,574 > 1,994 atau nilai sig t (0,001) < o. = 0.05 maka pengaruh X2
(influencer marketing) terhadap keputusan pembelian adalah signifikan pada alpha 5%. Hal ini
berarti HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh influencer marketing atau dengan meningkatkan influencer
marketing maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan secara nyata.

Hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian secara simultan dan parsial. Diketahui bahwa kedua
variabel bebas tersebut yang paling dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian adalah
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kualitas produk karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung paling besar.
4.7 Uji Simultan (Uji F)

Nilai F hitung sebesar 77,611. Sedangkan F tabel (o = 0.05 ; db regresi = 2 : db residual =
71) adalah sebesar 3,126. F hitung > F tabel yaitu 77,611 > 3,126 atau nilai sig F (0,000) < o =
0.05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (keputusan pembelian) dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel bebas (kualitas produk (X1), influencer marketing (X2)).
4.8 Pembahasan

Dalam pembahasan penelitian ini menjelaskan terkait dengan hasil dari penelitian yang
menguji mengenai pengaruh kualitas produk (X1) dan influencer marketing (X2) terhadap
keputusan pembelian (Y) produk serum Somethinc. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pengambilan sampel sebanyak 74 responden yang termasuk dalam syarat
responden penelitian. Berdasarkan pada tahapan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh suatu
hasil pengaruh yang terjadi antar variabel independen dan dependen yaitu terdapat pengaruh yang
berkontribusi pada kualitas produk (X1) dan influencer marketing (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y).

Pada analisis data yang pertama dilakukan dengan menggunakan dua macam pengujian
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji validitas pada penelitian ini yang dilakukan
pada dua variabel independen kualitas produk (X1) dan influencer marketing (X2) dan satu
variabel dependen keputusan pembelian (Y) memiliki hasil yang secara keseluruhan item-item
indikatornya valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan secara
keseluruhan variabel telah terdistribusi dengan baik dan terbukti reliabel. Dengan dilakukannya
tahapan analisis data awal tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen maupun
variabel dependen memiliki normalitas data, tidak terjadi multikolinieritas data, dan tidak
terindikasi adanya gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan pada hasil berbagai macam pengujian yang telah dilakukan pada penelitian
ini, maka diketahui bahwa variabel independen kualitas produk (X1) dan influencer marketing
(X2) memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) produk serum Somethinc. Melalui
beberapa uji yang telah dilakukan, berikut merupakan pembahasan dari masing masing hipotesis
penelitian ini.

5. Simpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas produk (X1) dan
influencer marketing (X2) terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitian ini variabel bebas
yang digunakan adalah kualitas produk (X1) dan influencer marketing (X2) sedangkan variabel
terikat yang digunakan adalah keputusan pembelian (Y). Pengaruh secara simultan (bersama-
sama) tiap variabel bebas terhadap keputusan pembelian dilakukan dengan pengujian F-test. Dari
hasil analisis regresi linier berganda diperoleh variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa pengujian
terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama (simultan)
variabel bebas terhadap variabel keputusan pembelian dapat diterima.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian terdapat saran untuk perusahaan berdasarkan indikator variabel
penelitian dengan nilai mean terendah. Pertama, berdasarkan point yang menjadi kelemahan pada
variabel kualitas produk pada analisis deskriptif, yaitu kualitas yang dimiliki produk serum
Somethinc. Somethinc dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap formulasi serum,
memastikan bahwa produk yang dikirim telah melalui proses kontrol kualitas yang ketat dan
memenuhi standar yang ditetapkan sebelum didistribusikan. Selain itu, Somethinc dapat
menyediakan informasi edukatif yang jelas dan terperinci tentang cara penggunaan produk yang
benar, melalui panduan penggunaan di kemasan, situs web, atau media sosial, untuk memastikan
konsumen mendapatkan hasil yang optimal. Kedua, berdasarkan point yang menjadi kelemahan
pada variabel influencer marketing pada analisis deskriptif, yaitu influencer yang
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mempromosikan produk serum Somethinc sangat terkenal dikalangan masyarakat. Somethinc
dapat mempertimbangkan untuk berkolaborasi dengan influencer yang memiliki pengikut besar
dan berpengaruh di industri kecantikan, sambil tetap melibatkan micro-influencer untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens, yang dapat meningkatkan kepercayaan
dan keterlibatan terhadap produk. Somethinc perlu memastikan bahwa influencer yang dipilih
menghasilkan konten berkualitas tinggi yang menarik perhatian, serta memantau kinerja secara
rutin untuk menilai dampaknya terhadap visibilitas produk.. Ketiga, diharapkan peneliti yang
akan datang dapat menggunakan obyek penelitian yang berbeda, sehingga dapat mengetahui lebih
jelas mengenai keputusan pembelian
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